
Pedoman Wawancara 

A. Muhammadiyah  

1. Bagaimana pandangan Majelis Tarjih Muhammadiyah terhadap 

kedudukan zakat profesi? 

2. Apa yang menjadi pijakan Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam 

menetapkan hukum tersebut? 

3. Kenapa Majelis Tarjih Muhammadiyah lebih memilih penganalogian zakat 

profesi kepada zakat emas bukan kepada zakat pertanian atau zakat yang 

lainnya? 

B. Nahdlatul Ulama 

1. Bagaimana pandangan Lembaga Bahtsul Masail terhadap kedudukan zakat 

profesi? 

2. Apa yang menjadi pijakan Lembaga Bahtsul Masail dalam menetapkan 

hukum tersebut? 

3. Apakah masalah zakat profesi ini tidak terbuka pintu ijtihad?  

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Transkrip Wawancara dengan Wawan Gunawan Abdul Wahid 

(Anggota Majelis Tarjih Muhammadiyah) 

Hari/Tanggal : Jum’at, 13 April 2018 

Waktu  : 09.00 wib 

Lokasi  : Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Keterangan: 

P        : Penulis 

I        : Informan 

 

P: Kenapa Majelis Tarjih Muhammadiyah lebih memilih penganalogian zakat 

profesi kepada zakat emas bukan kepada zakat pertanian atau zakat yang 

lainnya? 

I: Saya Tanya dulu Anda, jangan-jangan Anda belum paham apa pengertian 

zakat profesi. 

P: Kan kalau profesi, zakat kan yang dikeluarkan dari harta kan, kalau profesi 

ya pekerjaan yang menghasilkan. Ada beberapa pekerjaan kayak guru, 

insinyur, kalau profesi tapi ada yang lain kan kayak kontraktor. Ibaratnya 

kan profesi yang pendapatannya lebih besar. Gitu pak ya 

I: Jadi kalau di kita memang pengertian profesi itu jumbu ya. Sebab kalau di 

barat pengertian profesi itu merujuk pada keahlian-keahlian tertentu yang 

secara ekonomi dia memproduk uang. Sehingga setiap periode waktu 

tertentu bias diprediksi. Berapa seseorang mendapatkan uang dari 

profesinya. Nah ini sambil menjawab pertanyaan Anda tadi. Oleh 

karenanya, karena dalam satu bulan bisa diketahui sekian otomatis kan 

sudah diketahui dalam setahun berapa. Karena itu kalau Anda tanya 

kenapa dengan emas? Asumsi dasarnya dia haul.   التحْل عليَ الحْل  . 

Dan otomatis kan harus nisab. Sebab sesungguhnya yang dipungut di 

UMY itu menurut saya itu bukan zakat profesi itu walaupun diistilahkan 



dengan zakat profesi. Saya baca di teman-teman ngobrol itu tidak otomatis 

zakat profesi. Kenapa? Karena belum tentu uangnya itu masuk ke kategori 

nisab. Haulnya haul satu tahun tapi nisabnya kan belum tentu. Berapa 

nisabnya? 85 gram emas. Oleh karenanya, karena sudah dikuantifikasi 

dalam 85 gram emas itu akan lebih mudah untuk mengukurnya dan tentu 

dalam hitungan satu tahun. Kok terus kenapa diambil per bulan. Ya karena 

sudah diketahui angka flatnya itu sekian puluh juta kalaupun berubah, naik 

turunnya itu tidak terlalu jauh. Kalau merujuk pada batasan zakat pertanian 

justru ukurannya tidak jelas, ٍّءاتْا حقَ يْم حصاد saat panen diambil 

zakatnya. Berapa? Jadi itu alasannya mengapa dirujukkan kepada zakat 

emas. Perhitungannya lebih jelas, lebuh terukur, satu hal itu. Hal yang 

kedua, sesungguhnya secara substantif pada akhirnya angkanya itu ketemu 

di 2,5% kali sekian. Jadi baik yang zakatnya 2,5% maupun zakatnya 5% 

kalau apa itu, zakat pertanian yang tadah hujan dan yang tidak tadah hujan. 

Itu pada akhirnya dihitung ketemu di angka 2,5% itu. Karena ketika 

ongkos produksi itu lebih tinggi maka zakatnya lebih rendah. Ketika 

ongkos produksi itu lebih rendah maka zakatnya lebih tinggi. Kan gitu. 

Jadi angka-angka itu pada akhirnya tidak hanya jadi masalah. Merujuk 

pada pilihannya emas karena itu lebih tegas dan bulanannya interval 

waktunya lebih terang, lebih pasti per bulan dalam satu tahun. Atau 

sesungguhnya ambil saja nanti dalam satu tahun ya sama saja kan. Sebab 

kalau dalam satu tahun berarti kan kali 12. Kalaupun ada penambahan 

tetap nanti terukur. Nah itulah kenapa Singapura lebih Islami daripada kita 

yang Islam. Karena di Singapura itu zakat seseorang dihitung otomatis 

dengan pajaknya. Ketika seseorang itu bertambah penghasilannya, Negara 

otomatis tahu, gak bisa bohong itu. Dan otomatis dikurangkan untuk pajak 

sekian, untuk zakat sekian. Terus nanti terkumpul dalam satu tahun sekian 

juta dollar Singapura diserahkan ke MUIS (Majelis Ulama Islam 

Singapura) untuk dibagikan kepada yang berhak. Kalau kita kan rebut 

sendiri. 



P: Ya memang juga pemerintahannya gak mendukung toh pak. Gak kayak 

Malaysia sama Singapura toh. 

I: Ya itulah saya bilang. Singapura yang tidak Islami dalam urusan zakat 

lebih Islami. Jadi ayatnya ada di kita    قة تطِرُن خذ هي أهْالِن صد

 kan gitu. Yang mempraktekkan yang tidak beragama. Jadi  ّتزكيِن بِا

teman MUIS itu karyawan seniornya cerita ke saya. Pak gimana bisa 

sampai begitu? Kita gak repot ustad katanya, kita pokonya nerima aja dari 

Negara sekian, dah jadi. Sudah ada sistemnya. Kita kan gak. Saya 

misalnya maaf saya cerita. Saya ceramah kemari, pulang, kepada siapa 

zakat saya supaya tidak lupa. Kepada pembantu saya yang paling dekat. Ni 

bu saya dapat anu sekian kan gitu. Singapura gak kayak gitu. Kita dapat 

terbaca penghasilan kita itu sudah terbaca di pemerintah. Jadi apa yang 

kita dapat itu terlaporkan. Gak bisa gak dilaporkan. Kita kan gak. 

Misalnya gini saya ngisi di Metro TV sudah 12 episode per episode 

sekian. Siapa yang tahu itu disini. Hanya saya dan istri dan yang menerima 

zakat dari saya gak benar itu. Kalau di Singapura masuk ke rekening 

otomatis itu terekam. Ini namanya ini walaupun di rekening berbeda. Anda 

belum dengar ya 

P: Belum ustad 

I: Ya makanya saya sering bilang itulah yang dimaksud oleh Ibnu Taimiyah. 

Orang marah dengan kalimat Ibnu Taimiyah bahwa bisa jadi pemerintahan 

itu non muslim tapi prakteknya Islam. Dan itulah yang didukung oleh 

Allah kata Ibnu Taimiyah                    الله يٌصرالدّلة العادلة ّاى كاًت

                       كافرة ّلايٌصرالدّلة الظالوة ّاى كاًت هؤهٌة 

 Allah mendukung pemerintahan yang adil, sejahtera walaupun 

pemimpinnya non muslim dan Allah tidak mendukung pemerintahan yang 

desportis, yang korup walaupun pemimpinnya muslim. Itu yang dimaksud 

lebih baik guyonannya lebih baik non muslim tidak korupsi daripada 

muslim yang korupsi. Tentu idealnya muslim yang tidak korupsi. Jadi 

sesungguhnya Majelis Tarjih mengajak untuk sesuatu itu dilakukan secara 



cermat. Sesungguhnya begitu. Kenapa dirujukkan kepada emas selain dia 

secara alat transaksi kan relatif lebih mudah toh. Terus apa lagi 

P: yang gak setuju dengan zakat profesi kan ibaratnya zakat ini kan sudah 

ibadah mahdhah katanya kan maka gak ada pintu ijtihad lagi kan karena 

harus hukum yang sudah ada Al-Qur’an dan Hadits. Itu gimana pak? 

I: Ya zakat itu mahdhah betul, ibadah mahdhah, tapi obyek zakat itu 

berkembang. Mahdhahnya dimana? Ini yang salah paham orang tekstualis 

memahami zakat profesi. Kalau tidak ada zakat profesi maka yang terjadi 

adalah ketidakadilan, petani dipungut zakatnya. Kok orang-orang yang 

punya penghasilan sedemikian tidak dipungut zakatnya. Tidak adil kan. 

Lalu muncullah istilah ya gak usah dipungut zakatnya karena rasulullah 

juga tidak menentukan. Pada zaman rasul sudah ada profesi tertentu. 

Buktinya tidak dizakati. Nah itu salah lagi. Zaman rasul sudah ada profesi 

tertentu tapi profesi itu tidak digunakan secara professional untuk digaji, 

untuk mendapatkan sesuatu. Itu sama zaman rasul sudah ada kuda tapi 

kuda belum diternak secara budidaya masif, maka tidak dizakati. Yang 

dizakati itu adalah yang dihasilkan secara masif dibudidayakan. Maka 

pada Umar kuda baru dizakati. Zaman Rasul tidak. Terus ibadah 

mahdhahnya dimana? Berkembang, nilainya berkembang, tumbuh, gitu. 

Jadi itu tadi ada angkanya dan nilainya yang berkembang, yang semula 

tidak dihitung jadi dihitung. Kenapa? Karena ada perkembangan ada nilai, 

ada angka, ada uang, ada rezeki yang tumbuh. Semula dia tidak ada apa-

apa kemudian punya apa-apa si dokter itu. Konsultan itu tidak punya apa-

apa jadi punya apa-apa. Dalam satu bulan, dalam 2 bulan, dalam satu 

tahun lalu terukur ternyata setiap bulan sekian, satu tahun sekian. Maka 

diketahui per tahun penghasilannya sekian. Sudah dihitung oh kena zakat 

kenapa? Karena setalah dipotong berbagai keperluan masuk nisab 85 gram 

emas. Nah teman-teman yang berpandangan tidak ada zakat profesi 

mengatakan sudah bayar saja dengan sadaqah wajibah. Ya sadaqah 

wajibah itu ya zakat itu 

P: Oh Infaq wajib itu 



I: Infaq wajib lucu. Infaq itu kan gak wajib. Ketika sesuatu pemberian itu 

wajib ya itu zakat namanya. Itu dalam berlogika namanya kontradiksio 

interminis, logikanya bertentangan dalam dirinya sendiri. Apakah tidak 

menyalahi nash. Sama sekali tidak menyalahi nash bahkan 

mengembangkan makna nash yang semula itu terbatas pengertiannya 

dikembangkan, diperluas maknanya. 

P: Itu qiyas atau apa pak? 

I: Ya bisa pakai qiyas, bisa pakai apapun. Yang paling dekat kan qiyas. 

Tidak ada masalah kan. Teman tekstualis tidak boleh qiyas. Ya kalau gak 

boleh qiyas kenapa dia membayar zakat fitrah pakai uang, pakai beras. 

Zaman Rasul kan pakai gandum, pakai kurma. Mestinya pakai kurma juga. 

Berarti kan pakai qiyas. Bahkan lebih dari qiyas ketika pakai uang, karena 

uang kan melampaui uang itu berarti memaknai gandum, kurma itu bukan 

hanya sebagai makanan pokok tapi difungsikan juga sebagai alat transaksi. 

Zaman Nabi jual beli kan masih dalam pola bentuk barter. Gandum dijual 

senilai gandum, kurma dijual senilai kurma. Lebih dari itu jadi riba. Paham 

Muhammadiyah gitu. Memudahkan kalau gak gitu bukan Muhammadiyah, 

PERSIS itu, MTA. Terus apa lagi 

P: Untuk prakteknya di Muhammadiyah sendiri sudah ditetapkan ya seperti 

UMY ditarik di PKU langsung dipotong 

I: Iya dijalankan. Meskipun caranya ya harus diperbaiki. Maksud saya 

diperbaiki gini karena boleh jadi sesungguhnya ada yang belum terlalu 

terkena kewajiban zakat 

P: Itu apakah belum terkena kewajiban zakat karena untuk kebutuhan pokok 

atau 

I: Iya macam-macamlah. Dan orang sesungguhnya kan kalau diambil itu, 

kalau uangnya diambil tidak mau sekecil apapun. Tapi karena dibuat 

peraturan ya tunduk. Uang kita 5 juta berkurang seribu perak marah, 

marah tu orang, tersinggung karena diambil. Tapi karena dibuat aturan 

bahwa kewajiban bulanan merujuk pada aturan ini-ini, orang diam. Nah 

diamnya itu mungkin harus dikoreksi ya, karena belum tentu itu bermakna 



zakat. Masak orang tidak mampu, itu jadi infaq yang terpaksa. Mungkin 

itu urusan itu saya diam. Diam dalam artian gak maulah ramai-ramai. Itu 

kan harus dikoreksi. Jadi saya mengatakan yang ideal tadi. Idealnya 

memang itu dan kalau itu sudah jalan di UMY di PKU dimanapun di 

amal-amal usaha Muhammadiyah ya cukuplah mengisyaratkan bahwa apa 

yang dipahami tentang zakat profesi itu bisa jalan, bahwa kemungkinan 

ada kurang pas mengoperasionalkannya ya itu kemudian harus diperbaiki.    

 

2. Transkrip Wawancara dengan Fajar Abdul Bashir (Ketua LBM 

PWNU DIY 2016-2022) 

Hari/Tanggal : Kamis, 19 April 2018 

Waktu  : 14.00 wib 

Lokasi  : Rumah Pak Fajar Abdul Bashir 

 

Keterangan: 

P      : Penulis 

I      : Informan 

 

P: Bagaimana pandangan LBM terhadap kedudukan zakat profesi, baik 

ketika menetapkan kan tahun 2000 apa 2002 ya, say abaca di Ahkamul 

Fuqaha itu pak. Tahun 2000 apa 2002 ditetapkan zakat profesi? 

I: Ya, NU memandang zakat profesi itu kan suatu hal yang baru. Hampir 

semua apa namanya literatur fiqh klasik tidak menjelaskan tentang zakat 

profesi. Yang ada dalam hadits itu ya zakat yang seperti kita kenal, zakat 

perdagangan, zakat emas & perak, terus peternakan itu kan. Jadi pada 

waktu itu tidak dikenal zakat profesi. Hal ini kenapa? Karena orang dulu 

itu kalau berkebun kurma kemudian apa namanya berternak itu orang 

kaya-kaya. Dulu pekerja itu orang miskin dulu itu. Sehingga para pekerja 

itu tidak dibebani zakat dan tidak menjelaskan tentang zakat. Bukan berarti 

tidak ada, pada zaman Nabi dulu, orang pekerja juga banyak. Tapi kenapa 

oleh Nabi tidak dibebani zakat dan ia menghasilkan uang juga kan gitu. 



Tapi tetap oleh Nabi mereka tidak dibebani zakat. Zakat hanya ditetapkan 

pada para peternak kan, para emas, orang yang punya emas, perak dan 

sebagainya. Karena ini orang dulu kan kalau punya peternakan orang 

kaya-kaya. Kalau punya emas juga orang kaya-kaya kan gitu kan. 

Kemudian apa namanya sebaliknya kalau orang pekerja itu orang miskin. 

Sehingga oleh Nabi tidak dibebani zakat. Nah pada saat ini kan lain, pada 

saat ini justru orang petani pasti orang misikin, orang ternak kambing, 

ternak sapi pasti orang kampung-kampung, orang miskin kan gitu kan. 

Justru orang pekerja-pekerja itu orang kaya-kaya, seperti apa namanya 

dokter, seperti akuntan, lawyer, pekerja-pekerja di perusahaan-perusahaan 

pabrik juga termasuk golongan menengah ke atas, orang cukuplah. Kalau 

orang desa, petani, peternak itu biasanya orang-orang miskin. Apakah 

kemudian kita alan bersikukuh memegangi apa yang ada dalam hadits? 

Kan mestinya kan Al Hukmu yaduru ma’a al ‘iilati                         . 

Hukum itu bisa apa namanya berputar sesuai dengan alasannya. Kenapa 

dulu Nabi itu mewajibkan zakat bagi orang-orang yang mempunyai 

peternakan, emas, perak, dan sebagainya. Karena orang kaya. Sekarang 

orang kaya terbalik, orang profesi sekarang yang kaya, dokter, PNS, orang 

kaya. Nah kemudian ada ijtihad oleh ulama-ulama kontemporer 

bahwasannyaini harus dikenakan zakat. Kalau kita cari di kitab klasik gak 

ada. Kan NU itu kan referensinya kitab klasik gitu. NU itu referensinya 

kitab klasik, kitab karya ulama-ulama salaf itu. Kita cari pendapat-

pendapat ulama salaf tidak ada. Ada istilahnya profesi itu dalam fiqh 

dikenal dengan maal al mustafad. Maal al mustafad itu ya harta yang 

dihasilkan apa harta penghasilan itu. Baru ulama-ulama kontemporer 

merumuskan bahwasannya mereka harus dikenai zakat. Yang pertama 

adalah Syekh Wahbah az Zuhaili. Syekh Wahbah Zuhaili dalam fiqh Islam 

itu mengatakan bahwa maal al mustafad atau harta profesi penghasilan itu 

dikenakan wajib zakat. Tapi tetap ada syarat-syaratnya. Karena kewajiban 

zakat pun kana da syarat-syarat. Apa syaratnya? Ada haul ada nisab kan 

gitu kan. Profesi, maal al mustafad juga sama harus ada haul dan juga 



harus ada nisab. Artinya apa? Ketika hasil profesi seseorang itu setahun itu 

masih ada sisa sampai satu nisab maka ini dia wajib zakat. Kemudian ada 

yang namanya Muhammad al Ghazali, ini juga ulama kontemporer. Ini 

juga mewajibkan zakat maal al mustafad atau harta profesi tadi. Cuma 

beliau beda pandang. Kalau menurut Imam Muhammad al Ghazali ini 

standar zakatnya disamakan dengan apa namanya itu perkebunan. Kalau 

Wahbah az Zuhaili ini zakatnya disandarkan kepada emas dan perak. 

Karena Imam Wahbah Zuhaili memandang bahwa al awraq al 

mumtawawal                          . Dulu dirham dan dinar itu kan buat untuk 

transaksi jual beli. Kalau sekarang kan ndak, untuk transaksi jual beli apa? 

Ya uang itu. Ada rupiah, dollar, euro itu kan namanya al awraq al 

mumtawawal. Kertas yang dipakai untuk transaksi jual beli. Nah ini dia 

berharga seperti berharganya perak dan emas dulu buat alat 

pembayarannya juga gitu kan. Nah Imam Wahbah Zuhaili memakai 

standar harta profesi standarnya memakai zakat emas dan perak. 

Muhammad Ghazali perkebunan karena apa? Karena beliau memandang 

bahwa apa namanya profesi itu apa namanya sama dengan pertanian. Jadi 

pandangannya dia setahun. Nah setahun itu itu dia tergolong orang mampu 

dia wajib zakat kan gitu kan. Tapi kalau dia tidak mampu dia tidak wajib 

zakat. Tapi tetap semuanya muara kepada ketika satu tahun itu masih ada 

sisa uang yang mencapai satu nisab maka dia wajib zakat. Kalau setahun 

itu tidak ada sisa maka dia tidak wajib zakat. Paham maksud saya. Nisab 

tahu nisab 

P: Tapi kan kalau dalam pertanian kan ketika panen langsung dizakati toh 

pak 

I: Iya kalau ada 

P: Kalau ada sampai mencapai nisab 

I: Kalau ada, kalau gak ada ya ndak wajib. Nah ini kemudian apa namanya 

dikembangkan sekarang di manajemen bahwasannya tiap perusahaan-

perusahaan itu biasanya gajinya tiap bulan. Nah ini bagaimana menyikapi 

kalau gaji tiap bulan ini? Menurut kedua ulama tadi tetap harus ada 



haulnya. Haul itu satu tahun. Karena itu standar dari syariat. Nashnya dari 

Nabi itu. Haul dan nisab itu seperti itu. Jadi meskipun dia itu gajinya 

banyak tapi kalau habis dipakai untuk operasional tiap hari tiap bulan 

habis dia tidak wajib zakat. Ada orang gajinya 5 juta tapi pengeluarannya 

satu bulan mencapai 4 juta misalnya sisa satu juta dikali 12, 12 juta dia 

belum mencapai satu nisab. Nah inilah yang membuat apa namanya dia 

tidak wajib zakat. Tapi kalau dia punya hasilnya lebih dari satu nisab iya 

tetap apa namanya wajib zakat. Oh Muhammad Ghazali tadi disamakan 

dengan harta perdagangan bukan pertanian. Maal al Tijarah, pakainya 

tetap haul dan nisab. Tapi sama tetap apa namanya standarnya sama 2,5%. 

Nah ada pendapat yang memang kontraversi, tapi di NU belum bisa 

dipakai, belum berani memakai cara vulgar, masih ikhtilaf di antara 

ulama-ulama NU 

P: Maksudnya gimana? 

I: Artinya belum dimunculkan. Itu pendapatnya Yusuf al Qardhawi. Yusuf 

qardhawi kan tidak memandang haul pokoknya tiap bulan kamu dapat gaji 

berapa maka itu kamu harus zakat. Dia gak memandang haul tidak 

memandang nisab. Nah ini tidak setuju, kita tidak setuju, kenapa? Karena 

haul dan nisab itu standar dari syariat. Kalau orang gajinya dibawah UMR 

nah gitu kan sekarang gaji dibawah itu gak cukup kok. Itu oleh Yusuf 

Qardhawi diapakai memang, tapi standarnya PNS dia. Tapi kita kan tidak 

hanya profesi kan tidak hanya PNS saja kalau orang gajinya dibwah 1 juta, 

dibawah 2 juta tiap dia gajian harus apa namanya harus ngeluarin 2,5% 

tanpa memandang apakah itu haul, apakah itu nisab kan kasihan. Maka 

tetap kita yang paling kuat pendapatnya di kalangan ulama NU adalah 

pendapatnya Wahbah Zuhaili dan Muhammad Ghazali, tetap memakai 

nisab dan haul. Itulah perkembangan zakat profesi. Yang mana di referensi 

ulama-ulama salaf NU, mazhab Hanafi, mazhab Hanafi ada namanya maal 

al mustafad disinggung ada, mazhab Hanafi ada, Imam Syafii, Imam 

Malik, Imam Ahmad tidak ada yang menjelaskan tentang zakat profesi. 

Tetap zakat yang seperti kita kenal itu. Itu sedikit tentang apa namanya 



penjelasanlah daripada apa itu yang disebut zakat profesi yang kita peroleh 

LBM (Lembaga Bahtsul Masail) Nahdhalatul Ulama. Pada intinya apa 

namanya kita apa merubah bukan merubah, istilahnya melakukan apa 

namanya ijtihad, melakukan ijtihad tapi bukan berasal dari nash al-qur’an 

maupun hadits tapi berdasarkan dari apa dari ijtihadnya para ulama 

kontemporer. Yang mana inti dari zakat itu kan yang kaya menolong yang 

miskin itu aja. Sebahagian harta dari orang kaya ada haknya orang miskin. 

Nah sekarang orang kaya kan tidak berkebun gitu toh, tidak punya ternak, 

tidak punya emas, perak. Misalnya pegawai di kementerian keuangan itu 

gajinya besar-besar, dokter 

P: Apalagi BI pak  

I: Gitu kan, masak gak wajib zakat, kan gak ada haditsnya, memang gak ada. 

Jadi wa anfikum mimma razaqnakum. Jadi memang berinfaqkanlah 

sebahagian dari harta-harta yang Ku berikan kepadamu. Tapi disana itu 

ada infaq yang wajib dan ada yang sunnah. Yang wajib ya zakat itu. Untuk 

mewajibkan sesuatu itu gak sembarangan harus melalui apa namanya 

harus melalui hal-hal yang memang ada yang mengarahkan wajib. Kita 

ndak akan mungkin suatu yang tidak wajib kita mewajibkan ndak 

mungkin, itu namanya mutasyariq membuat syariat sendiri kan gitu. Itulah 

yang dipikir oleh ulama-ulama klasik dulu. Nah Wahbah Zuhaili 

memberanikan bahwa maal al mustafad atau harta profesi itu wajib zakat 

karena memandang daripada pergeseran sosial. 

P: Terbalik tadi. Pada zaman Nabi orang kaya itu orang bertani 

I: Berternak, berkebun, yang punya emas perak. Siapa sekarang yang punya 

emas perak siapa? Kan gitu kan. Yang kedua berkebun malas sekarang, 

orang desa, kebun karet itu pengusaha itu, jagung, gandum, kurma, 

banyak-banyak dulu. Sekarang siapa yang punya kurma hektaran, yang 

punya gandum hektaran gak ada 

P: Kalaupun ada orangnya pasti pemilik, bisnis 

I: eeee ya bisinis. Maka kasihanlah, tapi justru orang-orang profesi itu orang 

kaya-kaya kan gitu kan pegawai, dokter, pengacara macam-macamlah. Ini 



maka perubahan sosial itulah yang membuat Wahbah Zuhaili berpikir ini 

ada zakat berdasarkan nash al-qur’an yang secara umum tadi kan gitu kan 

mimma kasabtum tadi sebagian dari harta hasil kerja kamu harus kau 

infaqkan. Tapi disana sebenarnya masih umum. Jadi disitulah celah 

ijtihadnya disana 

P: Nash tadi itu 

I: Iya. Disana kan mimma kasabtum apa yang hasil kau kerjakan itu harus di 

infaqkan. Cuma infaq itu kan ya wajib ya zakat itu. Zakat sudah diatur 

oleh al-qur’an dan oleh hadits. Ini ijtihad baru mengambil celah itu melihat 

daripada pergeseran itu pergeseran sosial. Itulah yang disebut dengan apa 

namanya al Hukmu yaduru ma iladihi tadi 

P: Berarti zakat profesi ini apa terbuka pintu ijtihad berarti 

I: Iya, itu ijtihad para ulama-ulama modern. Ulama-ulama masa kini. Yusuf 

Qardhawi, Wahbah Zuhaili, Muhammad Ghazali itu kan orang-orang apa 

namanya ulama-ulama kontemporer, orang-orang modern kan gitu. Kalau 

ulama salaf gak ada, apalagi orang-orang seperti Bin Baaz gak berani, 

zakat profesi gak berani. Ulama-ulama yang apa namanya bersikukuh 

dengan al-qur’an dan hadits gak berani. Karena memang gak ada, 

kemudian kita yang ada ulama-ulama yang berani ijtihad itu kan karena 

memandang pergeseran sosial tadi itu anu pertimbangannya seperti itu. 

Secara singkat seperti itu. Untuk referensi mana perkataan Yusuf 

Qardhawi, mana perkataan Muhammad Ghazali nanti kita share neng WA 

sampeyan dari kitab ini, kitab ini, kitab ini. Kita referensinya kitab NU itu 

P: Tetap memegang paham sana 

I: Iya, bukan al-qur’an dan hadits karena apa? Kita tidak punya kapasitas 

untuk langsung ke al-qur’an dan hadits. Karena kita itu ulama maka kita 

ikut ulama. Apakah ikut ulama gak ikut al-qur’an dan hadits? Ya jelas 

ikut, wong ulamanya ikut, ulamanya kan ikut al-qur’an dan hadits. Kita 

ikut ulama kan gitu. Sama seperti kalau ikut Nabi apakah ikut Allah? 

Kamu menyembah kepada Nabi apa kepada Allah? Menyembah kepada 



Allah tapi kan harus lewat Nabi nah gitu kan. Caranya apa yang dikatakan 

Nabi kan gitu. Aturannya apa yang disampaikan Nabi kan gitu. 

P: Ibaratnya kita membeli mobil kan gak langsung 

I: Pabriknya, dealer dulu kan, nah gitu. Ya seperti itulah 

P: Dan juga gak langsung pakai pak ya 

I: Iya 

P: Ada panduannya 

I: Ada panduannya kan gitu. Imam Muslim saja itu dia bermazhab, 

mazhabnya Imam Syafii, karena meskipun beliau ahli hadits tidak punya 

kapasitas untuk menggali hukum sendiri. Dia hanya kelebihan dalam segi 

sanad, dalam segi mustalahah hadits, penelitian dalam hadits, tapi beliau 

tidak punya kapasitas ahli dalam bidang ijtihad fil hukmi, ijtihad dalam 

hukum. Imam Muslim, Imam Bukhari tidak punya keahlian. Sehingga 

fiqhnya ikut ulama mazhab Syafii kan gitu. Dulu orang kan ahli hadits, 

ahli qira’, ahli qur’an kan, ahli fiqh, ahli tasawuf, ahli falak, macam-

macam kan 

P: Ahli tafsir 

I: Ahli tafsir kan gitu. Ahli tafsir kalau sampeyan buka tafsir itu. Tafsir itu 

kalau menggali sebuah hukum dari al-qur’an itu pasti beliau menukil 

pendapat ulama lain kan gitu. Misal ada ayat ini ada tahkimnya menurut 

Imam Syafii berdasarkan ayat ini maka beliau mengarang seperti ini gitu. 

Ulama ahli tafsir, mufassir itu ndak bisa harang sekali langsung 

berdasarkan ayat ini maka saya berpendapat ndak berani. Pasti menukil 

ulama-ulama fiqh. Ulama ahli tafsir dalam menyikapi bacaan apa yang ada 

dalam al-qur’an ada namanya qiraah sab’ah pasti rujukannya adalah 

ulama-ulama ahli qura’, ahli baca kan gitu kan. Menurut Imam Hafs, 

menurut ini, menurut ini beliau tidak bisa langsung menurut saya. Karena 

beliau tidak ahli qura’, tidak ahli qira’, tapi ahli tafsir. Nah ini yang 

dipakai NU. Jadi NU membuka peluang apa namanya ijtihad baru 

mengikut mazhab-mazhab apa namanya ulama-ulama kontemporer, 

ulama-ulama modern yang mewajibkan zakat profesi tapi tetap harus ada 



dalam koridor nisab dan haul. Kalau tidak ada haul atau tidak mencapai 

satu nisab tetap belum bisa diwajibkan zakat. Kalau Yusuf Qardhawin 

tidak memandang itu. Orang nerima gaji langsung. Jadi kita gak makai itu 

P: Berarti pijakan hukum LBM megang Wahbah Zuhaili 

I: Wahbah Zuhaili dan Muhammad Ghazali. Pernah disinggung oleh Imam 

Abu Hanifah tentang al maal al mustafad disana, disana ada cuma 

keterangannya belum begitu jelas, belum begitu luas karena Abu Hanifah 

kan tabiin. Sudah gak ada pertanyaan 

P: Sudah pak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 


